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Abstract: This community service activity aims to conduct early detection of
oral health problems through simple preliminary examinations using clinical
instruments, while improving students’ knowledge through oral health education
as an effort to prevent dental and oral diseases. The program involved 110
students from the Indonesian Schools in Jeddah and Mecca. The activity was
implemented using a health empowerment approach, with dental and oral
examinations conducted using the Oral Health Surveys: Basic Methods issued
by the World Health Organization (WHO). The collected data were analyzed
based on frequencies and percentages. The screening results showed a high
prevalence of dental caries, with 51.8% of students having a DMF-T score > 0.
The 10-12-year age group accounted for the highest proportion of caries cases at
73.6%. The most commonly required treatment recommendation was dental
fillings, representing 38.2% of cases. The high prevalence of caries among
diaspora students highlights the importance of sustainable early detection
programs and oral health education. This intervention is expected to foster good
oral hygiene habits from an early age in order to prevent more severe dental
diseases in the future.

Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk melakukan
deteksi dini terhadap permasalahan kesehatan gigi dan mulut melalui
pemeriksaan awal sederhana menggunakan alat klinis, serta meningkatkan
pengetahuan siswa melalui edukasi kesehatan gigi sebagai upaya pencegahan
penyakit gigi dan mulut. Kegiatan pengabdian ini melibatkan 110 siswa di
Sekolah Indonesia Jeddah dan Mekkah. Metode pelaksanaan pengabdian ini
menggunakan pemberdayaan kesehatan dengan instrumen pemeriksaan
kesehatan gigi dan mulut menggunakan oral health surveys basic methods dari
WHO. Data yang terkumpul dianalisis berdasarkan frekuensi dan presentase.
Hasil skrining menunjukkan prevalensi karies yang tinggi, di mana 51,8% siswa
memiliki skor DMF-T > 0. Kelompok usia 10-12 tahun mendominasi kejadian
karies dengan persentase 73,6%. Rekomendasi perawatan yang paling banyak
dibutuhkan adalah penambalan gigi sebesar 38,2%. Tingginya angka karies
pada siswa diaspora menegaskan pentingnya program deteksi dini dan edukasi
kesehatan gigi yang berkelanjutan. Intervensi ini diharapkan dapat membentuk
kebiasaan menjaga kebersihan gigi sejak dini guna mencegah keparahan
penyakit gigi di masa mendatang.
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Pendahuluan

Karies gigi merupakan salah satu masalah kesehatan utama di dunia, mempengaruhi
sekitar 2,3 miliar orang dengan karies gigi permanen di berbagai tingkatan usia, menurut data
dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO). Masalah ini tidak hanya terbatas pada para dewasa
tetapi juga sangat berdampak pada remaja dan anak-anak, di mana karies dapat menyebabkan
gangguan makan, mempengaruhi rasa percaya diri, dan bahkan mengurangi produktivitas
(Cunha et al., 2022). Penelitian yang dilakukan di berbagai daerah menunjukkan bahwa
kurangnya pemahaman tentang kesehatan gigi berkontribusi signifikan terhadap tingginya
angka Kkaries ini (Gerung et al., 2021). Misalnya, sekitar 84,3% populasi anak usia dini
mengalami Kkaries, yang menunjukkan bahwa kualitas edukasi terkait kesehatan gigi masih
rendah (Mayasari, 2021). Ini menunjukkan perlunya pendekatan pencegahan yang lebih
efektif, termasuk deteksi dini karies untuk intervensi yang lebih efektif di sektor pendidikan
dan kesehatan (Liu et al., 2013).

Situasi siswa diaspora Indonesia di Jeddah, Arab Saudi, menghadapi berbagai
tantangan dalam akses layanan kesehatan gigi. Terkena dampak faktor budaya dan sosial
yang berbeda, para siswa sering kali tidak mendapatkan perawatan kesehatan gigi yang
memadai, dan akses ke layanan kesehatan menjadi terbatas karena jarak, biaya yang tinggi,
serta keterbatasan informasi mengenai pentingnya perawatan kesehatan gigi. Selain itu,
program-program preventif kesehatan mulut di SI1J sering kali kurang memadai, sehingga
siswa tetap berisiko tinggi mengalami masalah kesehatan gigi, termasuk karies (A’yun et al.,
2014; Gerung et al., 2021).

Hasil observasi menunjukkan gambaran siswa di kalangan diaspora Indonesia,
khususnya di Jeddah, Arab Saudi yang sering beralih ke pola makan yang lebih manis,
termasuk variasi makanan khas Timur Tengah. Adaptasi terhadap pola makan ini, ditambah
dengan tinggi konsumsi makanan yang mengandung gula, berkontribusi pada peningkatan
risiko karies dan masalah gigi lainnya. Selain itu, laporan mengenai kurangnya kunjungan
rutin ke dokter gigi di kalangan siswa diaspora menunjukkan bahwa kurangnya kesadaran
akan pentingnya perawatan gigi dan penghalang bahasa dalam berkomunikasi dengan
layanan kesehatan menjadi tantangan signifikan.

Kebiasaan makan anak-anak yang dipenuhi dengan makanan bergula tinggi, serta
kurangnya akses terhadap informasi dan pendidikan tentang kesehatan gigi, menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan bakteri penyebab karies. Selain itu, tidak adanya
kebiasaan menyikat gigi yang rutin merupakan faktor penyumbang signifikan yang juga harus
diperhatikan dalam upaya pencegahan (Sutrio et al., 2005). Penelitian menemukan bahwa
konsistensi dalam menyikat gigi berperan penting dalam pengurangan insiden karies di
kalangan anak-anak (Wowor et al., 2024). Oleh karena itu, survei kesehatan gigi dan mulut di
Sekolah Indonesia Jeddah diharapkan dapat memberikan gambaran tepat tentang prevalensi
karies dan faktor-faktor yang berkontribusi terhadap masalah ini, serta membantu dalam
merumuskan strategi edukasi dan pencegahan yang lebih efektif bagi siswa diaspora (Reflioni
et al., 2024; Wowor et al., 2024). Kegiatan pengabdian ini betujuan untuk melakukan
pemeriksaan awal sederhana menggunakan alat klinis (pen light, dental mirror, probe) serta
memberikan edukasi kesehatan gigi yang interaktif dan bilingual agar mudah dicerna oleh
siswa dari latar belakang multibudaya.
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Metode Pengabdian
Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Sekolah Indonesia Jeddah dan
Mekkah. Kegiatan ini diikuti oleh 110 peserta mulai dari siswa SD sampai SMA.
Pelakasanaan kegiatan terdiri dari beberapa tahap yaitu:
1) Persiapan Awal dan Koordinasi dengan Mitra
Sebelum pelaksanaan lapangan, tim dari Universitas Muhammadiyah Semarang (Unimus)
melakukan komunikasi intensif dengan pihak Sekolah Indonesia Jeddah (S1J) dan KJRI
Jeddah melalui email dan pertemuan virtual. Tujuan utama pertemuan ini adalah
mendapatkan persetujuan administratif, menentukan waktu pelaksanaan yang sesuai
dengan jadwal sekolah, serta memastikan akses ke siswa. Kami juga menyusun dan
mengirimkan formulir persetujuan orang tua (informed consent) dalam dua bahasa:
Bahasa Indonesia dan Bahasa Arab, agar mudah dipahami oleh seluruh wali murid.

) Bass A uigaiyl 8)lisl Gwjao
2/ SEKOLAH INDONESIA JEDDAH

Gambar 1. Pertemuan dan koordinasi dengan mitra
2) Pelaksanaan Pemeriksaan Kesehatan Gigi Mulut
Pada hari pelaksanaan, tim Unimus melaksanakan pemeriksaan kesehatan gigi mulut
secara individual terhadap semua siswa SlIJ, dengan menggunakan alat yang minimal
namun efektif. Alat-alat yang digunakan meliputi: kaca dental untuk memeriksa
permukaan gigi, lampu senter kecil untuk pencahayaan optimal, dan probe (alat
penelusur) untuk mendeteksi adanya lesi awal atau kekakuan enamel.
Proses pemeriksaan mengacu pada Kriteria deteksi karies awal berdasarkan panduan
WHO (2022), yaitu memperhatikan tanda-tanda seperti plak, bintik putih atau hitam di
gigi (karies ringan), hingga gigi berlubang. Hasil dari setiap pemeriksaan dicatat secara
detail dalam formulir skrining yang telah disiapkan, mencakup: jenis lesi, lokasi gigi yang
terkena, dan rekomendasi tindak lanjut. Siswa yang ditemukan memiliki karies ringan
atau lanjut diberikan rekomendasi untuk konsultasi ke dokter gigi lokal, sedangkan siswa
dengan kondisi yang masih stabil diberi edukasi pencegahan.
3) Edukasi Interaktif dan Berkelanjutan untuk Siswa
Setelah pemeriksaan selesai, tim pengabdi menyelenggarakan sesi edukasi yang
menyenangkan dan menarik untuk seluruh siswa. Pendekatan bilingual (Bahasa Indonesia
— Bahasa Arab) dalam menyampaikan edukasi digunakan agar mudah dicerna oleh siswa
dari latar belakang multibudaya. Topik utama edukasi mencakup:
a) Teknik sikat gigi efektif, yang diajarkan secara langsung melalui demonstrasi dan
simulasi.
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b) Manfaat fluoride dan cara penggunaannya, termasuk pentingnya pasta gigi
berkandungan fluoride.

c) Pentingnya diet rendah gula dalam mencegah karies, disertai contoh makanan sehat
dan tidak sehat.

d) Penggunaan benang gigi (dental floss) dengan demonstrasi praktis menggunakan
model gigi.

4) Intrumen Pemeriksaan dan Analisis Data

Instrumen untuk melakukan pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut menggunakan oral

health surveys basic methods dari WHO. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis

untuk mengetahui nilai frekuensi dan presentase untuk mengetahui nilai prevalensi.

Hasil Pengabdian dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui rangkaian
pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut serta edukasi promotif-preventif kepada siswa
diaspora di Sekolah Indonesia Jeddah dan Mekkah. Pemeriksaan dilakukan menggunakan
alat klinis sederhana untuk mengidentifikasi kondisi kesehatan gigi peserta secara dini,
meliputi keberadaan karies, kebutuhan perawatan, serta penilaian indeks DMF-T. Selain itu,
peserta juga diberikan edukasi mengenai pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut
sebagai upaya pencegahan penyakit gigi sejak usia sekolah. Secara rinci, hasil kegiatan
meliputi karakteristik peserta, prevalensi karies berdasarkan kelompok usia dan jenis
kelamin, distribusi indeks DMF-T, serta rekomendasi tindak lanjut perawatan gigi yang
disajikan pada tabel dan gambar berikut.
1) Karakteristik Usia

Tabel 1. Usia Peserta

Karakteristik f %

Usia
10 16 14,5
11 29 26,4
12 16 14,5
13 13 11,8
14 8 7,3
15 11 10,0
16 7 6,4
17 7 6,4
18 3 2,7

Jenis Kelamin

Laki-laki 73 66,4

Perempuan 37 33,6

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa, mayoritas peserta berusia 10-18 tahun dengan
jumlah terbanyak pada usia 11 tahun, yaitu 29 responden (26,4%). Peserta laki-laki
berjumlah 73 orang (66,4%) dan peserta perempuan berjumlah 37 orang (33,6%).

2) Prevalensi Karies berdasarkan Kelompok Usia
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Prevalens: Kanes berdasarkan Kelompok Usia
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Gambar 2. Prevalensi Karies berdasarkan Kelompok Usia
Berdasarkan gambar 2 menunjukkan bahwa, peserta dengan karies paling banyak terdapat
pada kelompok usia 10-12 tahun (73,6%), diikuti kelompok usia 13-15 tahun (18,9%)
dan paling sedikit ditemukan karies pada kelompok usia 16-18 tahun (7,5%).
3) Prevalensi Karies berdasarkan Jenis Kelamin

Prevalens: Karies berdasarkan Jenis Kelamin
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Gambar 3. Prevalensi Karies berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan gambar 3 menunjukkan bahwa, peserta dengan karies lebih banyak
ditemukan pada perempuan yaitu 28 (52,8%) dibandingkan dengan peserta laki-laki yaitu
25 (47,2%).

4) Distribusi Indeks DMF-T
Tabel 2. Distribusi Indeks DMF-T

Nilai DMF-T f %

0 53 48,2
0,02 4 3,6
0,03 6 55
0,04 25 22,7
0,05 19 17,3
0,06 3 2,7
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Total 110 100,0

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa, sebanyak 57 peserta (51,8%) memiliki nilai
DMF-T > 0 ditemukan adanya gigi dengan karies, gigi hilang dan gigi dengan tambalan,
sedangkan 53 peserta (48,2%) memiliki nilai DMF-T = 0 tidak ditemukan adanya keluhan
gigi.
5) Distribusi Rekomendasi Perawatan Gigi
Tabel 3. Distribusi Rekomendasi Perawatan Gigi

Rekomendasi Perawatan f %

Penambalan 42 38,2
Pembersihan karang gigi 21 191
Pencabutan 1 0,9
Pembuatan gigi tiruan 4 3,6
Penambalan dan pencabutan 8 7.3
Penambalan dan pembersihan karang gigi 2 1,8
Penambalan dan pembuatan gigi tiruan 1 0,9
Perawatan kawat gigi 6 55
Lainnya 25 22,7
Total 110 100,0

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa, rekomendasi perawatan yang paling banyak
dibutuhkan peserta yaitu penambalan sebanyak 42 responden (38,2%) dibandingkan
dengan jenis rekomendasi perawatan lainnya.

===

Gambar 5. Kegiatan Edukasi

Kondisi kesehatan gigi dan mulut siswa di Sekolah Indonesia Jeddah dan Mekkah
menunjukkan prevalensi karies yang cukup tinggi, yaitu 48,2% dari 110 siswa memiliki nilai
DMF-T sama dengan 0, dengan lebih dari 51,8% siswa memiliki nilai DMF-T lebih dari nol,
menandakan bahwa karies merupakan masalah umum di kalangan mereka. Hal ini sejalan
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dengan hasil penelitian terbaru yang menunjukkan prevalensi karies gigi pada anak usia
sekolah yang masih tergolong tinggi, Selain itu, hubungan signifikan antara usia dan status
kesehatan gigi pada kelompok usia 10-12 tahun menjadi perhatian penting untuk target
intervensi pencegahan karies secara dini (Failasufa et al., 2024; Hasan et al., 2024).

Kelompok usia 10-12 tahun menunjukkan dominasi dalam kejadian karies dengan
prevalensi mencapai 73,6%. Hal ini disebabkan oleh masa transisi pergantian gigi susu ke
gigi tetap yang membuat gigi lebih rentan terhadap plak dan karies karena struktur gigi yang
belum matang sempurna (Goenka et al., 2018). Selain itu, kebiasaan kebersihan mulut yang
belum terbentuk secara konsisten, seperti menyikat gigi yang tidak teratur dan konsumsi gula
yang tinggi, turut meningkatkan risiko karies pada kelompok usia ini (Nazari et al., 2025).
Kondisi ini memperlihatkan bahwa pada usia tersebut pola perilaku kesehatan gigi dan mulut
masih sangat rentan, sehingga diperlukan intervensi edukasi dan promosi kesehatan yang
tepat untuk membentuk kebiasaan oral hygiene yang baik secara permanen guna mencegah
karies gigi sejak dini (Nazari et al., 2025).

Perempuan menunjukkan dominasi dalam kejadian karies dengan persentase 52,8%,
dibandingkan laki-laki sebesar 47,2%, yang dapat dianalisis dari beberapa faktor potensial.
Salah satunya adalah perilaku konsumsi makanan manis yang cenderung lebih sering pada
perempuan, sebagaimana ditemukan dalam berbagai penelitian sebelumnya (Mattila et al.,
2016). Selain itu, perubahan hormonal pada masa remaja awal juga dapat memengaruhi
kondisi rongga mulut, meningkatkan risiko peradangan dan kerentanan terhadap karies.
Meskipun perempuan umumnya lebih memperhatikan kesehatan secara umum, pemahaman
terhadap perawatan khusus gigi dan mulut terkadang masih kurang optimal, yang menjadi
celah penting dalam edukasi kesehatan (Rajeh, 2022). Oleh karena itu, program edukasi
berbasis gender perlu dirancang khusus untuk menyesuaikan kebutuhan dan kebiasaan
masing-masing kelompok guna meningkatkan efektivitas pencegahan karies.

Penurunan angka karies pada kelompok usia 16—18 tahun yang hanya mencapai 7,5%
bisa dijelaskan oleh beberapa faktor penting. Pertama, pengetahuan kesehatan gigi yang lebih
baik seiring bertambahnya usia menyebabkan remaja lebih sadar dalam menjaga kebersihan
mulut mereka (Peerbhay et al., 2025). Kedua, kebiasaan makan dan minum yang lebih
terkendali di usia ini juga berkontribusi signifikan dalam mengurangi risiko karies, seperti
mengurangi konsumsi gula dan makanan manis secara berlebihan (Roberts et al., 2023).
Selain itu, kemungkinan adanya peran lingkungan sekolah atau keluarga yang mendukung
kebiasaan hidup sehat turut memperkuat perlindungan terhadap karies (Godinez-Lo6pez et al.,
2024). Namun, meskipun angka karies menurun, risiko tetap tinggi pada masa muda sehingga
intervensi kesehatan gigi secara dini dan berkelanjutan tetap diperlukan untuk memastikan
kesehatan mulut yang optimal.

Penambalan menjadi tindakan terbanyak dengan 42 responden (38,2%),
mengindikasikan banyaknya gigi yang sudah mengalami kerusakan dan membutuhkan
perawatan aktif. Diikuti oleh pembersihan karang gigi sebesar 19,1%, perawatan kawat gigi
5,5%, dan berbagai rekomendasi perawatan lainnya yang mencapai 22,7%. Temuan ini
menggambarkan kebutuhan besar akan akses layanan gigi preventif serta restoratif yang
memadai di kalangan siswa. Banyak siswa telah melewati tahap deteksi awal karies dan Kkini
memerlukan intervensi lanjutan. Oleh karena itu, kolaborasi antara institusi sekolah dengan
dokter gigi atau klinik gigi sangat penting untuk menyediakan program edukasi kesehatan
mulut sekaligus layanan perawatan gratis atau bantuan yang bisa diakses oleh siswa (Lee et
al., 2020; Tiwari, 2021).
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Deteksi dini karies sangat penting karena memungkinkan pencegahan sebelum
kondisi mencapai tahap akut, sehingga dapat menurunkan biaya perawatan dan mengurangi
rasa sakit jangka panjang bagi pasien (Peerbhay et al., 2025). Untuk mendukung hal ini,
program edukasi berkelanjutan di sekolah dengan pendekatan interaktif seperti penggunaan
video, permainan, dan simulasi sangat direkomendasikan agar siswa lebih tertarik dan paham
akan pentingnya kesehatan gigi (Roberts et al., 2023). Selain itu, integrasi materi kesehatan
gigi ke dalam jadwal pelajaran, misalnya melalui minggu kesehatan gigi, bersama dengan
kerjasama aktif antara konselor sekolah dan guru, dapat memperkuat efektivitas program
pencegahan (Godinez-Lopez et al., 2024).

Pengabdian masyarakat di luar negeri, khususnya di komunitas diaspora, sangat
penting untuk mempertahankan identitas budaya sekaligus mengatasi tantangan lingkungan
baru yang dihadapi, seperti di Sekolah Indonesia Jeddah dan Mekkah. Sekolah-sekolah ini
tidak hanya menjadi representasi budaya dan pendidikan Indonesia, tetapi juga harus
menyesuaikan diri dengan kondisi baru seperti makanan lokal, iklim, dan akses layanan
kesehatan. Hasil survei yang ada memberikan bukti empiris penting yang mendukung
perlunya pendekatan khusus dalam penanganan kesehatan gigi bagi siswa Indonesia yang
tinggal di luar negeri, guna memastikan intervensi yang efektif dan relevan dengan konteks
mereka (Ritunga et al., 2024).

Kesimpulan

Hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan 51,8% siswa memiliki gigi dengan
karies, gigi hilang dan gigi dengan tambalan. Hal ini menandakan adanya kebutuhan terhadap
layanan kesehatan gigi yang lebih mudah diakses dan program edukasi kesehatan mulut yang
berkelanjutan dengan pendekatan budaya yang sesuai. Program deteksi dini yang
diintegrasikan dengan edukasi interaktif, serta kolaborasi aktif antara sekolah, tenaga
kesehatan, dan komunitas sangat diperlukan untuk meningkatkan kesadaran, menurunkan
prevalensi karies, dan memperbaiki kualitas hidup siswa.

Saran

Pihak sekolah diharapkan dapat mengadakan program pemeriksaan gigi rutin minimal
dua kali setahun untuk deteksi dini. Selain itu pemerintah diharapkan dapat memfasilitasi
akses layanan kesehatan gigi yang terjangkau bagi siswa diaspora melalui kerja sama dengan
dokter gigi setempat atau pengiriman tim medis berkala.
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